BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Pada masa sekarang ini, masyarakat kita banyak berbicara mengenai peningkatan profesionalisme, disiplin, produktivitas dan etos kerja yang tinggi dalam  mendukung proses era globalisasi yang semakin bersaing dengan negara - negara maju yang lainnya guna menghadapi masa depan yang lebih ketat persaingannya. Maka dari itu untuk upaya pencapaian yang bisa diharapkan nantinya, maka dilakukan adanya suatu pelatihan kerja.

Pelatihan kerja adalah bagian dari upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang semakin penting peranannya. Hal ini yang sifatnya persiapan dalam menghadapi serta mempercepat proses perubahan struktural di bidang ekonomi dan ketenagakerjaan. Bentuk pelatihan kerja yang menjadi bagian dari kurikulum pendidikan pada Perguruan Tinggi UNIKOM yaitu adanya mata kuliah Kerja Praktek. Dengan adanya program ini, diharapkan lulusan Desain Komunikasi Visual UNIKOM mampu menerapkan ilmu dan keterampilan yang diperolehnya untuk diaplikasikan pada lapangan kerja yang sesungguhnya serta diharapkan dapat bersaing dengan sumber daya manusia yang lainnya agar praktikan menjadi lebih terpacu untuk lebih maju agar kita dapat bersaing dengan negara maju yang lainnya.
Sehubungan dengan hal ini, maka penulis berkesempatan mengikuti mata kuliah kerja praktek yang diharapkan nantinya guna melatih pembentukan mental yang siap kerja dan pengembangan ilmu Desain Komunikasi Visual di dalam lingkungan dunia kerja. 

Pada pelaksanaan Kerja Praktek ini praktikan mencoba mengembangkan cakupan ilmu bidang Desain Komunikasi Visual yang praktikan pelajari di Unikom. Sehubungan dengan kerja praktek yang akan praktikan tempuh kali ini berhubungan dengan media penyiaran, yaitu media komunikasi massa melalui audio yang jangkauan radius siarannya terbatas sesuai dengan ketentuan yang sudah ada atau sering dikenal dengan Radio. Sejak dulu radio bukanlah suatu hal yang asing keberadaannya bagi masyarakat umum karena radio adalah sarana komunikasi massa yang sangat digemari, karena menyajikan informasi di area lingkungan sekitar lokasi radio tersebut serta menghibur melalui acara - acara yang disajikan  menjadi lebih menarik karena menggunakan bahasa yang pada umumnya didominasi dengan bahasa daerah di ruang lingkup keberadaan radio tersebut.
Penulis melaksanakan kerja praktek ini di PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) di Pekalongan yang merupakan perusahaan di bidang media penyiaran dan hal ini sesuai dengan keahlian yang sedang praktikan tekuni yaitu dunia Desain Komunikasi Visual yang dalam proses perkuliahannya pernah diajarkan pada mata kuliah Kewirausahaan, praktikan pernah membuat bisnis plan tentang radio. Berkaitan dengan itu PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya ( RCS FM ) juga sedang melakukan perencanaan pengembangann dalam pendirian media di bidang pertelevisian yaitu mendirikan Stasiun Televisi Lokal yang nantinya didirikan di Pekalongan. Penulis memiliki kesempatan mengasah ilmu yang telah diterima selama masa perkuliahan di kampus dan mengaplikasikannya ke dalam karya desain di dalam divisi tempat kerja praktek ini. Hal ini sekaligus bisa dijadikan peluang kerja bagi yang menekuni ilmu Desain Komuinikasi Visual maupun bagi praktikan sendiri bila nanti telah menginjak ke dunia kerja.

Pada nantinya lulusan Desain Komunikasi Visual sendiri memiliki prospek yang cerah, karena lahan pekerjaan yang kita tekuni dalam bidang Desain Komunikasi Visual sangat luas. Selain kita bisa berwiraswasta, keahlian kita banyak dibutuhkan oleh Perusahaan dibidang entertainment seperti halnya dimedia cetak, media periklanan, production house dan perusahaan - perusahaan  lainnya yang mempunyai visi dan misi dalam mendukung proses kerja maupun kemajuan yang akan atau telah dicapai suatu perusahaan persebut.
1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Praktek

Maksud  yang ingin dicapai dalam penulisan laporan hasil kerja praktek ini adalah untuk mengembangkan pengetahuan praktikan dalam bidang Desain Komunikasi Visual dengan cara mengaplikasikan teori - teori yang diterima dalam mata perkuliahan di kampus dengan praktek kerja di lapangan yang sesungguhnya serta mendapatkan pengalaman kerja di perusahaan tersebut. 

Adapun tujuan penulis adalah sebagai berikut :

1.
Mengenalkan PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya ( RCS FM ) yaitu radio segmen bawah. Dimana radio segmen bawah juga merupakan sebagai media penyiaran yang menghibur serta sarana informasi bagi masyarakat Pekalongan. 
2. Mengetahui sejauh mana peranan media penyiaran dalam dunia kerja, yang banyak berhubungan dengan ilmu Desain Komunikasi Visual. 
 Manfaat dari penulisan Laporan Hasil Kerja Praktek ini adalah :

1. Bagi Penulis



    Manfaat penulisan laporan ini bagi penulis, untuk menambah wawasan penulis dalam ilmu Desain Komunikasi Visual dan penerapannya pada praktek kerja serta mengetahui seluk beluk suatu perusahaan, disamping itu juga dapat mendidik lebih disiplin, kreatif dan bertanggung jawab. Serta pengembangan ilmu dunia penyiaran atau sering disebut radio dimana dalam wawasan penulis adalah hal yang baru dan banyak belum penulis dapatkan dalam perkuliahan.  Disini penulis tidak hanya belajar ilmu tentang radio, penulis juga belajar bagaimana membuat perencanaan pendirian sebuah station televisi lokal dimana pengembangan dari PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya ( RCS FM ) mendirikan station televisi lokal yaitu PT. Reka Sista Bintang Televisi.
2. 
Bagi Perusahaan

Penulisan Laporan Hasil Kerja Praktek ini diharapkan dapat menjadi bahan dan saran bagi PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) di Pekalongan untuk pengembangan di masa sekarang dan masa yang akan datang. Untuk lebih meningkatkan promosi yang telah ada serta pengembangan PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM)  yang berkecimpung dalam dunia radio yang media komunikasinya berupa audio menjadi lebih berkembang dengan mendirikan Station Televisi lokal yang media mengudaranya mencakup lebih luas yaitu Audio Visual.  
3. Bagi Pihak Lain



    Manfaatnya yaitu agar pihak lain dapat mengetahui bahwa PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) serta Bintang Televisi bisa menjadi rekan kerja usaha anda dalam hal promosi iklan melalui media penyiaran ataupun kerja sama media promosi lainnya. 

1.3.  Proses Dalam Kerja Praktek

1.3.1.  Proses Pendaftaran Kerja Praktek

Mata kuliah kerja praktek berbobot 2 SKS. Mahasiswa melakukan kerja praktek di suatu perusahaan atau instansi tertentu dengan waktu pelaksanaan kerja praktek ini telah ditentukan oleh pihak fakultas sesuai dengan kurikulum perkuliahan yang sudah ada. Dalam pelaksanaannya sendiri disesuaikan dengan jadwal di perusahaan yang akan dituju serta disesuaikan dengan jadwal di kampus. Hal yang harus dilakukan Mahasiswa sebelum melaksanakan kerja praktek adalah mengajukan surat permohonan atau pendaftaran kerja praktek dengan surat pengantar yang diperoleh di sekretariat fakultas DKV Unikom.
1.3.2.  Proses Pengajuan Kerja Praktek


Dengan adanya surat pengantar dari fakultas, mahasiswa dapat mengajukan permohonan ke perusahaan tempat mekakukan kerja praktek yaitu di PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) di Pekalongan. Selanjutnya menghubungi bagian tata usaha dan personalia disertai menyerahkan surat permohonan atau surat pengantar kerja praktek. Setelah ada keputusan dari PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) untuk dapat bekerja di Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) sebagai sarat mata kuliah kerja praktek, praktikan membuat surat pengantar yang ditujukan ke bagian Personalia agar diketahui bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah diterima untuk melaksanakan kerja praktek dan untuk diproses lebih lanjut.
1.3.3.  Proses Awal Kerja Praktek

Setelah menyerahkan surat pengantar kerja praktek ke PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) yang beralamat di Jl. Puri Hijau Kertijayan 234 Pekalongan untuk diproses melalui pimpinan radio tersebut praktikan menunggu jawaban dari perusahaan tersebut agar disetujui. Setelah disetujui, praktikan mulai melaksanakan kerja praktek di perusahaan tersebut kemudian Praktikan menemui Direksi PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) guna menyampaikan untuk dapat bekerja di PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) guna syarat mata kuliah kerja praktek. Setelah itu Direksi merekomendasikan kepada staf team kraetif RCS FM untuk  membimbing praktikan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan sesuai tahapan - tahapan yang sudah ditentukan. Sebelum pelaksanaan kerja praktek di PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM)  praktikan mendiskusikan jadwal pelaksanaan kerja praktek dengan pembimbing kerja praktek di perusahaan tersebut disertai degan membawa daftar kehadiran dari fakultas.
Kerja praktek yang dilakukan oleh praktikan dimulai pada bulan Agustus 2005 di PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) yang beralamat di Jl. Puri Hijau Kertijayan 234 Pekalongan yang kemudian praktikan ditempatkan sebagai Creative Production, dengan durasi kerja praktek enam kali dalam satu minggu. Pada awal kerja praktek, praktikan diberikan pengarahan oleh pembimbing kerja praktek terlebih dahulu mengenai apa yang akan menjadi tugas selama melakukan kerja praktek. 

1.3.4.  Proses Dalam Kerja Praktek


Dalam pelaksanaan kerja praktek, praktikan diberi bimbingan langsung oleh Direksi dari perusahaan tersebut. Setelah diberi pengarahan dari perusahaan praktikan diberi sesi tanya jawab mengenai tentang bisnis plan apakah praktikan pernah membuat bisnis plan  dan praktikan menceritakan bahwa praktikan pernah membuat bisnis plan pada saat mata kuliah kewirausahaan. Setelah melalui sesi pengarahan yang cukup, praktikan diajak untuk memberikan masukan membuat perencanaan pendirian stasiun televisi lokal yang kaitannya pengembangan usaha dari PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) agar praktikan sekaligus mengaplikasikan ilmu yang telah diterima selama perkuliahan untuk diterapkan sesuai pada bidang di perusahaan yaitu berhubungan dengan business plan yaitu membuat perencanaan pendirian stasiun televisi lokal beserta logo televisi tersebut.

Dalam melakukan kerja praktek di PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) ini, praktikan diberikan tugas dari Direksi PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) untuk  membuat Perencanaan mendirikan Stasiun Televisi Lokal di Pekalongan yang nantinya akan mengudara di daerah Pekalongan. Dalam proses pendirian pendirian Bintang Televisi ini praktikan membuat poin - poin penting diantaranya yaitu : 

1. Proposal perencanaan proses perijinan Bintang TV, Bintang TV merupakan singkatan dari PT. Reka Sista Bintang Televisi perusahaan ini bernaung dibawah perusahaan PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM). 

2. Perancangan Logo Bintang TV. 

3. Proposal perencanaan kebutuhan properti yang dibutuhkan.

Langkah yang ditempuh selanjutnya, praktikan membuat konsep 5 W + 1 H. Karena selama praktikan dalam menyelesaikan tugas yang didapatkan dalam perkuliahan selalu disarankan oleh dosen pengajar supaya praktikan harus selalu menggunakan konsep 5 W + 1 H yang nantinya dalam penyelesaian tugas yang dikerjakan mendapatkan  hasil yang diinginkan lebih maksimal dan lebih akurat. 

Maksud dari 5 W + 1 H diatas adalah sebagai berikut :  

1. What 

2. Why 

3. When

4. Where 

5. Who dan 

1. H yaitu How

Setelah melalui tahap proses 5 W + 1 H praktikan bersama team PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) membuat perencanaan diantaranya yaitu

1. Anggaran Pendirian.

Dalam perencanaan anggaran pendirian Bintang televisi ini diantaranya peralatan tehnik, peralatan kantor, bangunan, perijinan, operasional selama 1 tahun pertama, biaya lain lain dan biaya tak terduga.

2. Rencana Pemasukan perbulan dan per lima tahun.

Rencana pemasukan perbulan, diantaranya :
 


1. Berapa biaya pengeluaran dan
2. berapa biaya pemasukan
Rencana pemasukan per lima tahun, diantaranya :

1. Keuntungan
2. Biaya Keperluan Operasional dan
3. Pemasukan
3. Rencana Target Klien atau Produk.   

a. 
Pemasukan SPOT per 5 ( Lima ) tahun :

· Spot Nasional
· Spot regional
· Spot Lokal
b.
Pemasukan SPOT pertahun

c.
Pemasukan SPOT perbulan :

· Spot Nasional
· Spot Regional
· Spot Lokal
Setelah melalui proses 5 W + 1 H diatas praktikan mendesain logo Bintang TV. Dalam proses mendesain logo Bintang TV praktikan diberi masukan oleh Direksi membuat aksen dari bentuk bintang karena logo Bintang TV ini disesuaikan dengan nama televisi tersebut yaitu Bintang televisi. Kenapa logo Bintang TV  beserta pemilihan warna dipilih warna biru pada tulisan Bintang TV yang mempunyai kesamaan yang terdapat pada salah satu karakter Bintang TV sebagai media penyiaran kepercayaan yang nantinya diharapkan dapat menghibur masyarakat Pekalongan dan warna abu – abu pada logo Bintang TV mempunyai arti bahwa Bintang TV intelektual di masa akan datang serta logo Bintang TV dibuat dengan menarik karena agar lebih mengena dan mudah diingat di masyarakat Pekalongan.
1.3.5.  Proses Akhir Kerja Praktek  


Setelah pelaksanaan kerja praktek selesai sesuai dengan jangka waktu yang ditetapkan dan melalui prosedur - prosedur yang sudah dilalui, praktikan lalu meminta data - data yang dibutuhkan dari perusahaan yang bersangkutan yaitu PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) untuk penyusunan laporan kerja praktek. Setelah melalui beberapa kali asistensi yang kemudian disetujui oleh Direksi dalam perencanaan pembuatan mendirikan Station Televisi, Logo dan kebutuhan properti Station televisi yang bernama Bintang TV, hasil akhir pun diserahkan kepada pihak perusahaan dalam bentuk laporan dan file jpg untuk melalui proses selanjutnya.
1.3.6.  Proses Pembuatan Laporan Kerja Praktek 

Setelah data - data telah diperoleh, kemudian memulai pembuatan laporan kerja praktek sesuai dengan sistematika pembuatan yang telah ditentukan oleh pembimbing kerja praktek di fakultas. Setelah laporan selesai dibuat, lalu asistensi kepada dosen pembimbing kerja praktek. Setelah disetujui dan disahkan, praktikan juga harus meminta pengesahan dari perusahaan berupa tanda tangan dari pembimbing kerja praktek di sana. Setelah praktikan selesai melaksanakan kerja praktek pada PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM) ini, maka penulisan laporan segera dilaksanakan. Laporan yang berisi kegiatan apa yang dilaksanakan selama melaksanakan kerja praktek selama kurang lebih satu bulan, melalui tahap bimbingan dengan pembimbing di perusahaan maupun dosen pembimbing laporan kerja praktek.

1.3.7.  Skema Proses Kerja Praktek


Tabel 1.1 Skema proses kerja praktek
1.4.  Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data-data untuk penulisan laporan kerja praktek ini , penulis menggunakan beberapa metode supaya mendapatkan data yang benar dan sesuai dengan judul, adapun metode-metode yang digunakan adalah:

1. Studi Lapangan 

Dilakukan dengan dua cara:

a. Observasi partisipatif 

Yaitu melakukan pengamatan yang disertai dengan partisipasi langsung dengan objek yang diamati selama praktek kerja berlangsung.

b. Wawancara

Proses tanya jawab secara langsung dengan subjek untuk pengumpulan data, dalam hal ini dilakukan dengan pelaksana yang menguasai bidangnya. 
2. Studi Pustaka


Untuk menambah data-data yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa informasi yang berasal dari buku kepustakaan dan pengarangnya dan juga dari media elektronik internet.

1.5 Sistematika Pembahasan
BAB I Pendahuluan
Pada bab ini berisi latar belakang penulis melaksanakan kerja praktek, maksud dan tujuan kerja praktek, serta proses dari kerja praktek.

BAB II Tinjauan Perusahaan
Pada bab ini berisi uraian mengenai definisi perusahaan, serta jenis perusahaan. 

BAB III PT. Radio Swara Citra Suhada Jaya (RCS FM)

Pada bab ini berisi mengenai profil perusahaan, sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan,   serta jenis pekerjaan yang diterima.

BAB IV Laporan Kerja Praktek
Pada bab ini berisi laporan kegiatan kerja praktek, serta tugas yang dilaksanakan selama melaksanakan kerja praktek.

BAB V Kesimpulan
Pada bab ini membahas kesimpulan dari seluruh isi laporan kerja praktek ini.

PROSES KERJA PRAKTEK





Permohonan kerja praktek ke perusahaan





Meminta surat pengantar di sekretariat jurusan





Disetujui oleh pihak perusahaan





Disetujui oleh pembimbing kerja praktek





Datang ke perusahaan dengan surat pengantar





Pelaksanaan 


kerja praktek





Mencari data-data yang dibutuhkan





Penyusunan laporan KP





Pengumpulan laporan KP
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